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 Latar Belakang: Kinerja adalah target atau hasil yang dicapai 

oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi 

kerja sesuai dengan tanggung jawab masing-masing. Kualitas 

kehidupan kerja perawat menjadi salah satu faktor penyebab 

menurunya kinerja. Untuk meningkatkan kinerja perawat, rumah 

sakit harus mampu memperhatikan dan memberikan kualitas 

kehidupan kerja yang baik bagi perawat. Tujuan: Penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan kualitas kehidupan kerja 

perawat dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta. Metode: Jenis penelitian ini adalah 

cross-sectional. Menggunakan teknik purposive sampling, jumlah 

sampel 62 responden. Metode analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji korelasi Kendall Tau. Hasil: Sebagian besar 

perawat RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta memiliki kualitas 

kehidupan kerja perawat yang cukup baik sebanyak 60 

responden (96.8%), dan sebagian besar perawat memiliki tingkat 

kinerja cukup baik sebanyak 60 responden (96.8%). Hasil Uji 

Kendall Tau nilai p = 0.000 (α= 0.05), dengan nilai r-hitung =  

0.496 dengan kekuatan korelasi cukup. Kesimpulan: Ada 

hubungan signifikan dari kualitas kehidupan kerja perawat 

dengan kinerja perawat di Ruang Rawat Inap RS PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta.  
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 Background: Performance is a target or result achieved by a 

person or group of people in a work organization in accordance 

with their respective responsibilities. The quality of nurses' 

work life is one of the factors causing decreased performance. 

To improve the performance of nurses, hospitals must be able 

to pay attention to and provide a good quality of work life for 

nurses. Objective: This research is to determine the 

relationship between quality of nursing work life with nurses 

performance in medical ward PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Hospital. Method: This type of research is cross-sectional. 

Using purposive sampling technique, the total sample was 62 

respondents. The data analysis method in this research uses 

the Kendall Tau correlation test. Results: The majority of 

nurses at PKU Muhammadiyah Hospital Yogyakarta had a fairly 

good quality of nursing work life, 60 respondents (96.8%), and 

the majority of nurses had a fairly good performance level, 60 

respondents (96.8%). Kendall Tau test results p value = 0.000 

(α= 0.05), with r-calculated value = 0.496 with sufficient 

correlation strength. Conclusion: There is a significant 

relationship between the quality of nurses' work life and the 

performance of nurses in medical ward PKU Muhammadiyah 

Hospital, Yogyakarta. 

Key Words: 

Performance; 

Quality; 

Nurses. 
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LATAR BELAKANG  

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan, dan gawat darurat (Permenkes RI, 2016). Dalam memberikan pelayanan, perawat 

merupakan tenaga kesehatan yang menduduki posisi terdepan dalam pelayanan kesehatan, 

karena perawat berinteraksi langsung dengan pasien selama 24 jam (Sofyan, Aulia, & Siregar, 

2020). Pelayanan keperawatan memberi kontribusi dalam menentukan kualitas pelayanan di 

rumah sakit, sehingga segala upaya untuk peningkatan mutu kualitas pelayanan rumah sakit 

harus juga disertai dengan upaya peningkatan mutu pelayanan keperawatan melalui peningkatan 

kinerja perawat. Pelayanan yang baik, tidak lepas dari kinerja perawat dalam memberikan 

pelayanan yang baik (Rahmawati, 2017). Kinerja merupakan target yang dicapai oleh seseorang 

atau kelompok orang dalam suatu organisasi kerja sesuai dengan tanggung jawab masing-masing 

dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 

disepakati bersama (Sarif, Mappamiring, & Malik, 2020). Kunci utama dalam peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan adalah perawat yang mempunya kinerja baik. Namun tak jarang 

ditemukan keluhan yang berkaitan kualitas pelayanan kesehatan yang muaranya berasal dari 

perawat. Untuk itu rumah sakit perlu memfokuskan masalah kualitas pelayanan terhadap 

kinerja perawat (Hayulita, Andriani, & Ningsih, 2022). 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perawat yaitu kemampuan, 

motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan dan hubungan organisasi (Jufrizen, 

2017). Beberapa studi menemukan kinerja perawat di RSI Ibnu Sina Padang Panjang Sebagian 

besar (72,7%) memiliki kinerja yang sedang (Hayulita et al., 2022); di RSUD Teluk Kuantan 

lebih dari separuh (55,8 %) perawat memiliki kinerja kurang baik (Gusty, Dachriyanus, & 

Merdawati, 2019); kinerja perawat di RSUD dr Rasidin didapatkan lebih dari separuh (55%) 

perawat pelaksana memiliki kinerja yang kurang baik (Ramadini & Jasmita, 2015). Dari hasil 

penelitian diatas menunjukan bahwa kinerja perawat tergolong masih cukup kurang. Tingginya 

tuntutan dari pihak manajemen rumah sakit sering menimbulkan beragam masalah dalam diri 

perawat. Salah satu masalah yang sering di hadapi oleh perawat yaitu meningkatnya stres 

kerja, karena dipacu harus selalu maksimal melayani pasien. Bila stres kerja perawat tersebut 

tidak segera diatasi, maka akan berdampak kepada perilaku perawat yang tidak di inginkan oleh 

pihak rumah sakit, seperti kinerja rendah yang dapat berdampak pada turunnya komitmen 

organisasi, bahkan yang lebih parah lagi adalah meningkatnya perilaku perawat yang mengarah 

kepada keinginan untuk meninggalkan organisasi (Chandra, 2018). 

Kinerja yang baik dapat memberi dampak terhadap peningkatan mutu pelayanan klinis 

dalam tim, kinerja perawat juga dapat digunakan untuk mengwujudkan komitmen perawat dalam 

kontribusinya secara professional guna meningkatkan kinerja perawat (Zulkarnain, 2017). 

Kualitas kehidupan kerja perawat menjadi faktor yang mempengaruhi pelaksanaan peran dan 

fungsi perawat dalam menjalankan tugas (Kaluku, Saleh, & Kadar, 2019). Penelitian menemukan, 

sebagian sebar (75,8%) perawat yang memiliki kualitas kehidupan kerja yang berkualitas 

memiliki kinerja yang baik (Afnina & Sartika, 2019). Berdasarkan uraian di atas maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan kajian lebih lanjut terkait hubungan kualitas kehidupan 

kerja perawat dengan kinerja perawat di ruang rawat inap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta.  
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TUJUAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk adalah untuk mengetahui hubungan kualitas 

kehidupan kerja perawat dengan kinerja perawat di ruang rawat inap RS PKU Muhammadiyah 

Yogyakarta. 

 

METODE  

Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian deskriptif 

korelasional. Penelitian ini menggunakan rancangan cross-sectional. Pada rancangan cross-

sectional, hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen, dimana melakukan 

observasi atau mengukur variabel sekali secara bersamaan (Riyanto, 2021). Variabel 

independen pada penelitian ini adalah kualitas kehidupan kerja perawat, variabel dependen 

pada penelitian ini adalah kinerja perawat. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat di ruang rawat inap PKU 

Muhammadiyah Yogyakarta berjumlah 134 perawat. Penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 62 perawat. Setelah ditemukan jumlah sampel dengan 

teknik purposive sampling didapatkan kriteria inklusi yaitu Bersedia menjadi responden 

penelitian; Perawat di ruang rawat inap PKU Yogyakarta; Pegawai tetap; Perawat perempuan 

dan sudah menikah. Sedangkan kriteria eksklusi saampel penelitian ini yaitu Perawat yang 

dalam masa cuti; Perawat yang dalam kondisi sakit; Perawat pelaksana di Ruang Operasi dan 

IGD 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Data penelitian diambil 

di bulan Januari sampai dengan Februari 2024. 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner kualitas 

kehidupan kerja perawat terdiri atas 25 pernyataan dan kuesioner kinerja terdiri atas 12 

pernyataan. Proses pengumpulan data pada penelitian ini adalah setelah data terkumpul data 

akan dilakukan pengolahan dan analisis data mulai dari editing, coding, data entry, dan 

tabulating menggunakan SPSS 16.0. Data yang sudah dilakukan pengolahan, kemudian dianalisis 

secara univariat dan bivariat. 

Analisa Data 

Uji statistik yang digunakan yaitu uji univariat dan bivariat, yang menampilkan deskripsi 

kualitas kehidupan kerja perawat, kinerja perawat, dan hubungan kualitas kehidupan kerja 

perawat dengan kinerja perawat dengan menggunakan uji Kendall Tau. 
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HASIL  

Berdasarkan hasil pengambilan data pada 62 responden diperoleh data karakteristik 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=62) 

Karakteristik F % 

Usia   

<25 tahun 

26-40 tahun 

>41 tahun 

1 

27 

34 

1.6% 

43.5% 

54.8% 

Jenis Kelamin   

Perempuan 62 100.0% 

Status Pernikahan   

Sudah Menikah 62 100.0% 

Pendidikan   

S1+Ners 

D3 

D4 

24 

36 

2 

38.7% 

58.1% 

3.2% 

Lama Kerja   

<5 tahun 

6-25 tahun 

>26 tahun 

17 

24 

21 

27.4% 

38.7% 

33.9% 

Berdasarkan tabel karakteristik responden dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

responden berusia >40 tahun sebanyak 34 perawat (58.4%). Jenis kelamin keseluruhan 

sebanyak 62 perawat (100.0%). Status pernikahan keseluruhan sudah menikah sebanyak 62 

perawat (100.0%). Pendidikan Sebagian besar responden D3 sebanyak 36 perawat (58.1%) dan 

lama kerja sebagian besar lama kerja 6-25 tahun sebanyak 24 perawat (38.7%). 

 

Tabel 2. Kualitas Kehidupan Kerja Perawat (n=62) 

Kualitas kehidupan kerja perawat f % 

Baik 1 1.6 

Cukup 60 96.8 

Kurang 1 1.6 

Total 62 100 

Berdasarkan tabel 2, diketahui sebagian besar kualitas kehidupan kerja perawat dalam 

kategori cukup sebanyak 60 responden (96.8%).  

 

Tabel 3. Kinerja Perawat (n=62) 

Kinerja Perawat f % 

Baik 1 1.6 

Cukup 60 96.8 

Kurang 1 1.6 

Total 62 100 
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Berdasarkan tabel 3, diketahui sebagian besar kinerja dalam kategori cukup sebanyak 

60 responden (96.8%). 

 

Tabel 4. Hubungan Kualitas Kehidupan Kerja Perawat Dengan Kinerja Perawat di Ruang 

Rawat Inap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta (n=62) 

Variabel P R 

Kualitas Kehidupan Kerja Perawat 

Dengan Kinerja Perawat 

0.000 0.496 

Berdasarkan tabel 4, diketahui ada hubungan yang signifikan antara kualitas kehidupan 

kerja perawat dengan kinerja perawat di ruang rawat inap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

dengan nilai P = 0,000 (α = 0,05). Adapun nilai R-hitung sebesar 0.496 (0,26-0.50) 

mengidentifikasi bahwa keeratan hubungan cukup.  

 

PEMBAHASAN  

Kualitas Kehidupan Kerja Perawat 

Hasil penelitian ini menunjukan dari 62 perawat yaitu sebagian besar (96.8%) dari 

responden memiliki kualitas kehidupan kerja perawat berada pada kategori cukup. Kualitas 

kehidupan kerja perawat merujuk pada pada tingkat kepuasan, keterlibatan, dan komitmen 

individu yang berdampak pada kehidupan kerja. Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, yang menunjukan hasil kualitas kehidupan kerja perawat mayoritas responden 

pada kategori cukup (Hayulita et al., 2022). Kualitas kehidupan kerja perawat merupakan 

kemampuan seorang perawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan yang 

komprehensif sesuai dengan kebutuhan pasien dengan baik dalam tatanan situasi kerja yang 

baik sehingga pasien merasakan puas terhadap pelayanan yang diberikan (Azizah, Widayati, & 

Rachmania, 2017). Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja 

perawat anatara lain: reaward yang mencukupi, lingkungan kerja yang aman dan kondusif, 

tersedianya kesempatan untuk pengembangan karir, keseimbangan antara waktu untuk 

keluarga dan pekerjaan (Widayati, 2020).  

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kualitas kehidupan kerja perawat yaitu faktor 

organisasi. Faktor organisasi yang mempengaruhi pekerjaan perawat antara lain kebijakan 

organisasi, keselamatan dan kesehatan kerja, promosi atau pengembangan karir, gaji, dan 

tunjangan yang diperoleh (Gusty et al., 2019). Kualitas kehidupan kerja perawat yang positif 

dapat terjadi apabila ada keseimbangan antara kehidupan kerja dengan kehidupan pribadi 

perawat. Kepuasan perawat dengan kualitas kehidupan kerja perawat akan berdampak positif, 

seperti meningkatkan kualitas perawatan yang diberikan, meningkatkan produktivitas dan 

kinerja, meningkatkan tingkat retensi, dan mengurangi pergantian (Kurnaesih, 2024). 

Sebaliknya, ketidakpuasan perawat terhadap kualitas kehidupan kerja dapat menyebabkan 

konsekuensi yang mempengaruhi kehidupan pribadi perawat, yang dapat mempengaruhi kualitas 

asuhan keperawatan. Perawat dengan kualitas kehidupan kerja perawat yang rendah dapat 

menyebabkan perasaan frustasi, ketidakmampuan, dan perasaan bersalah. Jika berkelanjutan, 

dapat menyebabkan turnover bagi perawat (Bekti, 2018). 
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Kinerja Perawat 

Hasil penelitian ini menunjukan dari 62 perawat yaitu sebagian besar (96.8%) dari 

responnden memiliki kinerja perawat dalam kategori cukup. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menemukan kinerja perawat, mayoritas responden dalam kategori 

cukup (Pertiwy, Usman, & Majid, 2020). Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab diberikan (Kumajas, Warouw, & Bawotong, 2014). Kinerja sangat mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi. Apabila kinerja karyawan buruk dapat menyebabkan 

menurunnya kinerja. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja perawat yaitu 

kemampuan, motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan dan hubungan organisasi 

(Jufrizen, 2017). Kunci utama dalam peningkatan kualitas pelayanan kesehatan adalah perawat 

yang mempunyai kinerja baik. Untuk mencapai kinerja yang maksimal dan memuaskan diperlukan 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang perawat dalam melaksanakan tugas kerjanya agar 

kinerjanya dapat meningkat (Rohmayanti & Wijayanti, 2023). 

 

Hubungan Kualitas Kehidupan Kerja perawat Dengan Kinerja Perawat di Ruang Rawat Inap 

RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan kualitas kehidupan kerja 

perawat dengan kinerja perawat. Semakin tinggi skor kualitas kehidupan kerja perawat maka 

semakin tinggi tingkat kinerja perawat. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah skor kualitas 

kehidupan kerja perawat, maka semakin menurun tingkat kinerja perawat. Studi sebelumnya 

menemukan kualitas kehidupan kerja perawat dengan kinerja memiliki hubungan yang 

signifikan, artinya semakin tinggi kualitas kehidupan kerja perawat maka semakin tinggi pula 

kinerja perawat (Hayulita et al., 2022). Penilaian kualitas kehidupan kerja perawat merupakan 

cara efektif dalam peningkatan kinerja perawat dalam memberikan pelayanan pada pasien di 

rumah sakit (Fardiana, 2018). Hal ini menjadi faktor yang berharga dalam meningkatkan 

kinerja yang dapat dilihat dari pelayanan yang professional dalam asuhan keperawatan (Pertiwy 

et al., 2020).  

Kualitas kehidupan kerja perawat sangat berperan penting terhadap keberlangsungan 

sebuah manajemen rumah sakit karena dengan kualitas kehidupan kerja perawat yang tinggi 

maka akan rendah pula ketidakpuasaan kerja akan budaya organisasi serta keinginan perawat 

keluar dari tempat kerja (Asmuji, 2018). Selain itu dengan kualitas kehidupan kerja perawat  

yang optimal maka akan memberikan kontribusi dalam proses pelayanan keperawatan (Febriani, 

2021). Beberapa dimensi yang dapat menilai kualitas kehidupan kerja perawat yaitu dimensi 

dalam kehidupan kerja dan rumah, desain terhadap pekerjaan, desain konteks terhadap 

pekerjaan, dan dimensi keseluruhan dunia kerja. Rendahnya kualitas kehidupan kerja perawat 

juga dapat mengakibatkan konsekuensi yang berdampak pada kehidupan pribadi perawat serta 

pada kinerjanya yang akan mengancam kualitas kehidupan kerjanya seperti tingginya angka 

kemangkiran yaitu absensi, sering terlambatnya perawat saat datang ke tempat bekerja atau 

pulang lebih awal dari waktu yang telah ditentukan, menurunnya keinginan dan semangat 

bekerja, terjadi konflik sesama perawat, dan tidak terlaksananya supervisi dengan baik 

(Sulaiman & Anggriani, 2019). 
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui kualitas kehidupan kerja perawat sebagian besar 

responden dalam kategori cukup. Kinerja perawat sebagian besar responden dalam kategori 

cukup. Terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas kehidupan kerja perawat dengan 

kinerja perawat pelaksana di ruang rawat inap RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dengan 

keeratan hubungan cukup. 
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